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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk optimalisasi kualitas telur puyuh yang kaya β-karoten. Penelitian
ini adalah penelitian eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Hewan yang
digunakan untuk produksi telur adalah 60 puyuh jepang (Coturnix japonica) betina dikelompokkan
dalam 4 kelompok percobaan, yaitu P0: Kontrol (puyuh diberi pakan komersial), P1: Puyuh diberi
perlakuan dengan pakan organik standar, P2: Puyuh yang diberi perlakuan pakan organik yang
mengandung ikan kembung, daun singkong + serbuk kunyit P3: Puyuh yang diberi perlakuan pakan
organic yang mengandung   rumput laut, daun singkong + serbuk kunyit. Masing-masing perlakuan
terdiri dari 15 kali ulangan percobaan. Data dianalisis dengan Anova, dilanjutkan dengan uji
Duncan  (α=0.05.) Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian perlakuan pakan organik pada
puyuh menyebabkan bobot telur puyuh menjadi lebih kecil dibandingkan yang tidak diberi
perlakuan akan organik. Tidak terdapat perbedaan nyata terhadap konsumsi pakan dan bobot kuning
telur, namun terdapat peningkatan rasio bobot kuning telur : bobot telur, peningkatan kadar β-
karoten pada telur puyuh organik, baik pada P1, P2, dan P3.Hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa pemberian pakan organik dapat meningkatkan kandungan β-karoten dalam telur puyuh.
Kata kunci :β-karoten, pakan organik, puyuh jepang, telur puyuh.
PENDAHULUAN
Seiring dengan meningkatnya taraf hidup
masyarakat, maka terdapat peningkatan
kebutuhan untuk hidup sehat, salah satunya
dengan mengkonsumsi telur puyuh organik.
Telur puyuh merupakan sumber protein yang
cukup tinggi. Kandungan asam amino
esensial dari telur puyuh Jepang terdiri
50,36% dari protein albumin dan 48,65% dari
protein kuning telur (Genchev, 2012).Telur
puyuh mempunyai kandungan protein dan
kolesterol HDL yang tinggi (Saraswati et al.,
2013).Telur organik juga mengandung asam
lemak palmitat dan stearat  yang tinggi dan
sangat baik untuk dikonsumsi  (Samman et al,
2009).
Telur puyuh organik dihasilkan dari
puyuh yang diberi pakan organik. Pakan yang
diberikan berupa dedak, jagung, bungkil
kedelai, dan beberapa bahan organik lainnya.
Puyuh organik terhindar dari  pemberian obat
obatan, hormon perangsang produksi telur
dan antibiotik. Dhama et al (2015)
menyatakan bahwa herbal berperan dalam
meningkatkan produksi telur organik.
Pembentukan telur puyuh organik yang kaya
β-karoten sangat tergantung pada pakan yang
mengandung beta karoten, seperti daun
singkong, rumput laut dan tepung kunyit.
Serbuk kunyit sebagai sumber β-karoten
(Ikpeama et al., 2014).
Pemberian serbuk kunyit dapat memacu
sintesis vitelogenin (bahan pembentuk kuning
telur) di hati, yang kemudian dibawa ke
ovarium untuk perkembangan folikel ovarium
(Ito et al., 2003). Pemberian serbuk kunyit
sampai dosis 108 mg/ekor /hari mampu
meningkatkan kadar vitelogenin, kadar
DNA,RNA di hati, meningkatkan kualitas
fisik dan kimiawi telur, menurunkan kadar
LDL telur dan meningkatkan kadar HDL telur
(Saraswati et al.,2013). Pemberian serbuk
kunyit sebelum masak kelamin dapat
meningkatkan produktivitas telur puyuh
(Saraswati et al., 2013).
Daun singkong merupakan sumber
provitamin A yang merupakan prekursor
untuk pembentukan β-karoten, sehingga telur
yang diproduksi oleh puyuh yang
menggunakan substitusi daun singkong dalam
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pakan akan menghasilkan telur yang kaya β-
karoten. Daun singkong kaya akan protein
(14-40% berat kering), mineral, vitamin B1,
B2, C dan karoten (Oludare, 2006). Tepung
daun singkong dapat ditambahkan dalam
pakan sebanyak 5% memberikan pengaruh
yang terbaik terhadap kualitas kuning telur
itik, menghasilkan warna kuning telur dengan
skor 7.5 (Sujana dkk 2006).
Rumput laut merupakan tumbuhan laut
yang berpotensi sebagai sumber pangan.
Rumput laut jenis Sargassum mengandung -
karoten 1,49% (Merdekawati dan Susanto,
2009). Rumput laut juga sebagai sumber
vitamin C, antioksidan, -karoten, klorofil
dan polifenol  (Abirami and Kowsalya 2011).
-karoten dalam pakan akan diabsorpsi
melalui difusi pasif. Bersama dengan
metabolisme kilomikron, dibawa ke hati. Di
dalam hati beta karoten sebagian diakumulasi,
ada yang dimetabolisme menjadi vitamin A,
sebagian dilepaskan ke dalam aliran darah
dalam bentuk lipoprotein ke jaringan ekstra
hepatik (Kiokias et al., 2016). Pada puyuh
akan terakumulasi pada folikel ovarium
seiring dengan pematangan folikel ovarium.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan 4 jenis pakan
untuk perlakuan
P0: Pakan puyuh komersial
P1: Pakan organik standar +serbuk kunyit.
Pakan organik dibuat dari bahan-bahan
organik yang terdiri dari tepung jagung
kuning, dedak padi, bungkil kedelai,
tepung ikan, tepung tulang, CaCO3, danpremix
P2: Campuran pakan organik standar
ditambah ikan kembung, daun singkong
+ serbuk kunyit
P3: Campuran pakan organik standar
ditambah rumput laut, daun singkong +
serbuk kunyit.
Pakan dibuat formula sesuai dengan
standar SNI. 60 puyuh jepang (Coturnix
japonica) betina dikelompokkan dalam 4
kelompok percobaan (P0,P,P2 dan P3).
Masing-masing perlakuan terdiri dari 3 ekor
puyuh dan dilakukan 5 kali ulangan
percobaan. Puyuh diberi perlakuan selama 5
bulan. Pada akhir perlakuan masing-masing
kelompok perlakuan diambil  5 butir telur.
Parameter yang diamati adalah : konsumsi
pakan harian, bobot telur, bobot kuning telur,
kadar beta karoten dalam telur. Data dianalisis
dengan Anova pada taraf signifikansi 5%.
Analisis menggunakan software SPPS
windows 91.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian tentang pengaruh
pemberian berbagai jenis pakan organik
terhadap kandungan β-karoten telur puyuh
jepang (Coturnix japonica) dapat dilihat pada
tabel 1.
Tabel 1. Pengaruh berbagai jenis pakan organik terhadap konsumsi pakan harian puyuh, bobot telur, bobot
kuning telur, dan kadar beta karoten dalam telur puyuh
Parameter P0 P1 P2 P3
Konsumsi pakan harian (g) 22.36a±4.97 23.39a±9.76 18.87a±9.4 25.61a±9.1
Bobot telur (g) 11.64a±0.02 10.875b±0.18 10.265c±0.28 9.395d±0.12
Bobot kuning telur (g) 3.345a±0.13 3.585a±0.49 3.35a±0.21 3.205±0.21
Rasio bobot kuning telur: Bobot telur 0.287b±0.01 0.329a±0.04 0.327a±0.03 0.341a±0.04
Kadar Beta karoten (mg/100g) 12.66d±0.49 14.24c±0.89 16.52b±0.39 17.48a±0.53
Keterangan: Huruf kecil superskrip yang berbeda pada  baris yang sama menunjukkan hasil yang berbeda nyata
(P<0.05)
Hasil analisis pengaruh pemberian
berbagai jenis pakan organik terhadap
konsumsi pakan harian menunjukkan hasil
yang berbeda tidak nyata. Hal ini
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menunjukkan bahwa berbagai jenis pakan
tidak mempengaruhi palatabilitas puyuh.
Hasil analisis pengaruh pemberian
berbagai jenis pakan organik terhadap bobot
telur menunjukkan hasil yang berbeda nyata.
Terdapat perbedaan antara bobot telur yang
diproduksi oleh puyuh yang diberi pakan
komersial  (P0) dengan yang diberi pakan dari
berbagai jenis pakan organik baik dengan P1
(pakan organik komersial + serbuk kunyit),
P2(Campuran pakan organik standar
ditambah ikan kembung, daun singkong +
serbuk kunyit) maupun dengan P3 (Campuran
pakan organik standar ditambah rumput laut,
daun singkong + serbuk kunyit). Bobot telur
paling besar adalah telur yang diproduksi oleh
puyuh yang diberi pakan komersial,
sedangkan telur yang diproduksi oleh puyuh
yang diberi pakan organik + serbuk kunyit
mempunyai bobot telur yang lebih kecil. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Saraswati (2013), yang menunjukkan
bahwa pemberian suplemen serbuk kunyit
dalam pakan puyuh menghasilkan telur
dengan ukuran lebih kecil, namun  telur yang
diproduksi sampai umur  9 bulan lebih
banyak. Kunyit mengandung senyawa
fitoestrogen yang berperan dalam
pertumbuhan hirarki folikel ovarium
(Saraswati et al, 2014). Banyaknya folikel
yang berkembang menjadikan folikel lebih
cepat matang dan segera diovulasikan,
sehingga telur yang dihasilkan akan lebih
kecil namun jumlahnya lebih banyak.
Hasil analisis pengaruh pemberian
berbagai jenis pakan organik terhadap bobot
kuning telur menunjukkan hasil yang tidak
berbeda nyata. Meskipun pemberian berbagai
jenis pakan organik menyebabkan penurunan
bobot telur, namun tidak mempengaruhi
bobot kuning telur. Hasil analisis pengaruh
pemberian berbagai jenis pakan organik
terhadap rasio bobot kuning telur dengan
bobot telur menunjukkan hasil yang berbeda
nyata. Pemberian pakan organik dan serbuk
kunyit meningkatkan rasio bobot kuning telur
dengan bobot telur, hal ini menunjukkan
bahwa pakan organik dan serbuk kunyit
dalam pakan puyuh mampu meningkatkan
biosintesis bahan pembentuk kuning telur
yang selanjutnya terjadi peningkatan
akumulasi kuning telur dalam folikel
ovarium. Kunyit mengandung kurkumin yang
berfungsi dalam mengoptimalkan fungsi hati
dalam biosintesis vitelogenin sebagai bahan
pembentuk kuning telur (Saraswati et al,
2013).Melalui aliran darah vitelogenin dibawa
ke folikel sampai folikel masak dan kemudian
akan diovulasikan. Hal ini juga didukung oleh
hasil penelitian oleh Saraswati and Tana
(2015), bahwa pemberian serbuk kunyit
dalam pakan puyuh mampu mempengaruhi
perkembangan embryo selama masa inkubasi.
Hal ini disebabkan terjadi peningkatan kadar
vitelogenin dalam  kuning telur sebagai
sumber nutrisi untuk perkembangan embryo.
Embryo puyuh mengalami masa inkubasi
lebih cepat dibandingkan embryo yang
berkembang pada telur yang berasal dari
puyuh kontrol.
Hasil penelitian pengaruh pemberian
berbagai jenis pakan organik terhadap kadar
β-karoten dalam telur puyuh menunjukkan
hasil yang berbeda nyata. Terdapat perbedaan
nyata antara kadar β-karoten pada telur yang
diproduksi oleh puyuh yang diberi pakan
komersial (P0) dengan kadar β-karoten pada
telur yang diproduksi oleh puyuh yang diberi
pakan organik, baik dengan P1, P2, dan P3,
sedangkan antara P1, P2, dan P3 tidak
menunjukkan hasil yang berbeda nyata.
Tingginya kadar β-karoten pada telur puyuh
yang diberi pakan organik menyebabkan
warna kuning telur terlihat lebih tua
(Gambar1 dan 2). β -karoten merupakan
senyawa golongan karotenoid yang tidak
stabil karena mudah teroksidasi menjadi
xantofil. Xantofil sangat besar pengaruhnya
terhadap warna kuning telur (Bovskova et al,
2014). Karotenoid adalah pigmen  berwarna
yang terdapat pada buah-buahan dan sayuran
(Khoo etal, 2011). Karotinoid telah digunakan
sebagai pigmen pada pakan ternak untuk
memberi warna pada telur kuning
(Hammershoj et al., 2010). Peningkatan
kadar β-karoten disebabkan adanya
penambahan daun singkong, rumput laut dan
serbuk kunyit dalam pakan organik.
Daun singkong merupakan sumber pro
vitamin A (Welsch et al., 2010; Akinwale et
ISBN: 978-602-72245-1-3
Prosiding Seminar Nasional from Basic Science to Comprehensive Education
Makassar, 26 Agustus 2016
Jurusan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Alauddin Makassar 203
al.,2010). β-karoten sendiri sesungguhnya
merupakan pro vitamin A (Tang 2010) yakni
sumber penting  bagi vitamin A di dalam
saluran pencernaan khususnya pada usus
halus, β-karoten akan mengalami penyerapan
yang kemudian akan disimpan dalam sel hati
(Sy et al, 2012). Pada puyuh, hati merupakan
organ tempat biosintesis vitelogenin atau
bahan pembentuk kuning telur. Bersama
dengan vitelogenin maka β-karoten akan
dibawa melalui aliran darah ke folikel
ovarium. Menurut Kim et al., (2011) dan
Wassef et al.,(2012)  β-karoten juga terdeteksi
pada placenta, kuning telur dan embrio.
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